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Abstrack: This research utilizes inorganic waste, namely used plastic that is no longer
used, it is hoped that in the future the art of craft from anorgnaik waste can reduce the
amount of waste that is an obstacle at this time. The purpose of this study was to determine
the planning, implementation and results of making decorative lamps from inorganic
waste in Students of SMA Wahyu Makassar. Collection techniques through observation,
interviews and documentation. The results of the study provide results where students of
SMA Wahyu Makassar are able to know the materials and tools to be used and are able
to work on decorative lamps in accordance with the design design that has been designed.
The results of the decorative lamps produced are very good and have high artistic value
so that they can be used as displays at home or anywhere. The results of interviews with
both teachers and students provide answers that the art craft learning process starts from
good planning and students can work on artwork well and enthusiastically.

Keywords: Inorganic waste, craft arts.

Abstrak: Penelitian ini memanfaatkan limba anorganik yakni plastik bekas yang sudah
tidak digunakan lagi, diharapakan kedepannya adanya seni kriya dari limbah anorgnaik
dapat mengurangi jumlah limbah yang menjadi kendala saai ini. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan dan hasil dari pembuatan lampu hias dari
limbah anorganik pada Siswa SMA Wahyu Makassar. Teknik pengumpulan melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian memberikan hasil dimana siswa
SMA Wahyu Makassar mampu mengetahui bahan dan alat yang akan digunakan serta
mampu mengerjakan lampu hias sesuai dengan rancangan desain yang telah di rancang.
Hasil lampu hias yang di hasilkan sangat bagus dan memiliki nilai seni yang tinggi
sehingga dapat dijadikan pajangan dirumah atau ditempat mana saja. Hasil wawancara
baik guru dan murid memberikan jawaban bahwa proses pembelajaran seni kriya dimulai
dari perencanaan yang baik dan siswa dapat mengerjakan karya seni dengan baik dan
antusias.

Kata Kunci: Limbah anorganik, seni kriya.
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PENDAHULUAN

Limbah anorganik merupakan masalah lingkungan yang kurang sadar akan
kebersihan, serta kurang dimanfaatkan limbah plastik secara baik. Limbah tersebut malah
dibuang sembarangan di berbagai tempat, dan efeknya akan merusak lingkungan yang
ada disekitar. di lingkungan sekolah dengan adanya pemanfaatan limbah anorganik untuk
meningkatkan kesehatan warga sekolah terutama siswa-siswi dan kualitas lingkungan
serta limbah dipandang baik jika limbah anorganik tersebut tidak menjadi media
berkembang biaknya bibit penyakit. Pemanfaatan limbah anorganik di perkotaan juga
memiliki faktor-faktor pendorong dan penghambat dalam upaya peningkatan partisipasi
dalam pemanfaatan limbah

Limbah anorganik adalah barang-barang bekas yang dapat dimanfaatkan di
antaranya, botol plastik, sendok plastik, sendal, dan lain-lain. Botol plastik yang telah
mereka minum yang menjadikan barang tersebut menjadi barang bekas, Dalam
menyikapi situasi ini kita harus memikirkan serta memunculkan ide-ide kreatif dan
mengolah barang-barang bekas tersebut menjadi sebuah karya seni kriya atau karya
kerjinan. Barang-barang bekas yang akan dijadikan karya seni ini merupakan bentuk
pemanfaatan, penghematan dan gerakan demi terjaganya lingkungan sekitar. Sebagian
banyak orang sering membuang barang-barang bekas mereka ke tempat sampah, padahal
masih dapat dimanfaatkan, oleh karena itu kita harus kreatif dalam memanfaatkan barang
tersebut. Barang bekas perlu dimanfaatkan dengan baik jika dilihat dari segi manfaatnya
untuk selain mengurangi populasi sampah, menghemat, kita juga ikut dalam menjaga
lingkungan.

Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan lembaga pendidikan yang tepat
dalam mendidik siswanya supaya dapat mengatasi permasalahan limbah. Siswa SMA
secara kematangan usia memiliki kesadaran lingkungan yang lebih tinggi, sehingga
memiliki ide dan kreativitas yang cukup guna pemanfaatan limbah plastik untuk
menanggulangi masalah limbah. Kelas X SMA Wahyu Makassar dipilih karena
merupakan kelas dasar di tingkat SMA sehingga perlu ditanamkan kepedulian terhadap
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lingkungan hidup dan pemanfaatan limbah plastik, sehingga dapat dikembangkan pada
tingkat kelas X1 dan XII.

Secara umum, pembelajaran seni kriya di sekolah beranggapan bahwa apalah
arti dari limbah selain dibuang dan dibakar. Limbah dapat di ekstensi melalui karya seni
rupa yang dapat dijadikan media pembelajaran. Dengan kegiatan ini siswa dapat berkreasi
guna mengembangkan Kreativitas dalam karya seni rupa. Peserta didik harus belajar
melakukan tahap demi tahap untuk berkreasi seni karya dengan menggunukan objek
Limbah Anorganik (botol plastik & sendok plastik).

Seni kriya lebih berorientasi pada kegunaan dalam kehidupan manusia sehari —
hari dibarengi dengan Teknik pembuatan yang tinggi. seni kriya dari bahan limbah
anorganik (botol dan sendok plastik) dapat membuat karya seni untuk memperindah
lampu hias Lampau hias atau accent dan decorative lighting adalah lampu yang
berfungsi sebagai aksen ruang atau mempertegas tema tertentu. Warna cahaya, tingkat
keterangan, dan bentuk wadah yang dihasilkan lampu dapat memberikan nuansa ruang
yang berbeda, Ruangan juga tampak cantik dengan cahaya yang terang atau temaram.

Adanya hal tersebut dilakukan penelitian Pembelajaran Seni Kriya dengan
Memanfaatkan limbah Anorganik Pada Siswa Kelas X SMA Wahyu Makassar. Penelitian
ini mengajarkan siswa untuk berkreasi guna mengembangkan kreativitas dalam karya

seni kriya. Peserta didik harus melakukan tahap demi tahap untuk berkreasi seni kriya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan kualitiaitf yang mengahsilkan
dan mengeoloha data yang bersifat deskriptif melalui’observasi dimana penelitian
dilakukan secara langsung dengan mengamati subjek dan objek penelitian secara
langsung, melakukan dokumentasi selama proses dan karya yang dihasilkan serta
melakukan wawancara terhadap guru dan siswa. Penelitian dilakukan dikota makassar
tepatnya di SMA Wahyu Makassar pada bulan Agustus 2023. Focus dalam penelitian
ini adalah karya kriya siswa kelas X SMA Wahyu Makassar yang dalam hal ini

memanfaatkan limbah anorganik untuk dijadikan lampu hias.
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Penelitian ini melalui tiga tahap, tahap pertama adalah perencanaan dimana guru
menjelaskan Langkah-langkah dalam membuat lampu hias, selain itu dilakukan pula
diskusi pada tahap ini. Alat dan bahan pula telah disiapkan yang akan digunakan pada
tahap ini. Tahap kedua adalah proses pengerjaan. Guru mengarahkan agar siswa
menyiapkan dan memperhatikan alat dan bahan yang akan digunakan. Selama proses
pengerjaan lampu hias guru mengawasi dan memberi petunjuk teknis ketika siswa
mengalami kesulitan dalam proses pembuatan lampu. Dan tahap terakhir adalah penilaian
dari karya yang telah dibuat. Selain hal di lakukan wawancara terhadap guru untuk
mengukur kesiapan guru dan partisipasi siswa dalam menjalakan proses belajar mengajar

dan untuk mengukur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebuah karya seni merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi seseorang,
Selain bernilai estetika, karya seni juga sangat bermanfaat. mengatakan Pemakaian
sendiri dapat diartikan sebagai suatu kebiasaan, tindakan atau suatu proses yang
dilakukan untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat. di dalam kajian seni budaya,
khususnya dalam penciptaan karya seni menerapkan sebanyak mungkin pilihan yang
dapat dilakukan siswa menyalurkan gagasan dan gagasan serta dalam penggunaan
bahan dan teknik yang digunakan salah satunya adalah penggunaan bahan plastik
menjadi lampu hias yang unik dan menarik.

Kegunaan limbah plastik pada pembuatan lampu hias adalah salah satu cara
untuk menghasilkan karya seni yang mempunyai nilai seni itu sendiri, dibuat oleh
siswa kelas X SMA Wahyu Makassar. Limbah plastik adalah Limbah plastik yang
dibuang begitu saja dan seringkali berakhir di tempat pembuangan limbah atau sekitar
lingkungan sekolah. Limbah plastik digunakan karena metabolisme dan penghancuran
sampah tersebut di dalam tanah membutuhkan waktu yang sangat lama.

a) Tahap Perencanaan
Menyiapkan bahan dan peralatan merupakan tahap awal sebelum memulai

membuat lampu hias dari limbah anorganik yaitu suatu proses menyediakan bahan
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dan alat yang sesuai, dengan limbah anorganik sebagai media utama serta bahan dan
alat pendukung lainnya yang terdiri atas Botol plastik, Sendok plastik, Lem Tembak,

Gunting, Cutter, dan lampu hias.

Gambar 1. Proses perencanaan menjelaskan teori dan hal-hal yang akan
dilakukan

b) Proses pembuatan

Tahap awal ini merupakan proses pengerjaan dimana alat dan bahan telah
tersedia. Selanjutnya adalah menentukan bentuk lampu hias yang akan dibuat,
bentuk lampu ini berdasarkan bahan plastik yang akan digunakan. Pada penelitian
ini menggunakan botol plastik dan sendok plastik.

Selanjutnya bahan plastik digunting ataupun dipotong, Siswa mengawali
dengan memotong bahan botol plastik dibagian tengah botol plastik yang merupakan
bahan utama pembuatan lampu. Botol Plastik yang telah dipotong harus sesuai
dengan bentuk lampu hias yang akan dibuat dan Sendok Plastik juga digunting untuk
sebagai hiasan lampu. Sendok Plastik yang telah digunting, dilem di botol plastik
mengikuti desain lampu yang akan dibuat. kemudian didiamkan sehingga lem
mengering.
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Tahap selanjutnya adalah pemasangan lampu hias. sehingga segera dapat
digunakan. Dalam proses pembuatan harus pula diperhatikan desain yang aman dari

bahaya kebakaran dan kosleting serta, lampu yang dihasilkan dapat bertahan lama.

S ey
Gambar 2. Proses Pembuatan Lampu Hias

¢) Hasil Karya dan Evaluasi

Kualitas lampu hias hasil pengerjaan siswa SMA kelas X
Wahyu Makassar dapat diukur dan diklasifikasi dengan banyak cara
aspek penilaian mutu, meliputi evaluasi aspek gagasan dan gagasan,
aspek penguasaan teknis, penguasaan materi, kegunaan, bentuk, Kkreativitas
dan aspek lokasi. Berdasarkan kriteria evaluasi kualitas, seseorang dapat
menggambarkan ~ perolehan  keterampilan  dalam  proses  pembelajaran
terjadi  dan  kesimpulan  akan  diambil  pada  tingkat  tersebut
baik buruknya hasil proses pembelajaran seni kriya
oleh siswa SMA Wahyu Makassar.

Aspek ide dan gagasan bahwa siswa memiliki tingkat prestasi yang berbeda
siswa mempunyai tingkat yang sangat baik  berkat ide-idenya
mereka memunculkan yang lebih menarik dan kreatif
dilihat dari terciptanya karakter yang terkonsep dalam kaitannya dengan karakter

tersebut lainnya.
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Penguasaan Teknik pembuatan lampu hias berbeda-beda tiap siswa, hal ini
dapat diamati disaat proses pelaksanaan siswa mengikuti tata cara pembuatan lampu
hias sesuai tahapan yang benar sehingga lampu hias yang dihasilkan lebih baik
dibandingkan yang lainnya.

Hal yang penting pula adalah penguasaan bahan. Bahan merupakan media
yang paling utama di dalam penciptaan sebuah karya oleh karena itu seseorang yang
akan membuat sebuah karya seni harus menguasai karakter atau kegunaan dari
sebuah bahan.

Aspek berikutnya adalah aspek kegunaan merupakan pertimbangan utama di
dalam membuat seni kriya. Di dalam pembuatan lampu hias plastik terkadang ada
siswa yang hanya menggunting yang tidak lurus atau berbelok dari desain yang akan
dibuat. Namun ada beberapa siswa yang dapat membuat lampu hias sesuai dengan
tujuan awal pembuatannya yaitu dengan memiliki tingkat kerapian yang lebih baik
dibandingkan yang lainnya.

Terakhir yang tidak kalah penting adalah aspek kreatifitas. Kreatifitas dapat
ditemukan dimana saja baik dari sisi penggunaan bahan maupun teknik yang
digunakan. Sisi kreatifitas yang paling mudah dijabarkan adalah dari sisi kreatifitas
pembentukan karakter atau objek-objek yang siswa senangi. Dalam penilaian akan
kreatifitas lampu hias dari plastik bekas terdapat beberapa siswa yang memiliki
tingkat kecenderungan kreatifitas yang cukup baik hal ini dapat terlihat dari lampu

hias yang mereka.
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Gambar 3. Hasil Pembuatan Lampu Hias

Adapun hasil evaluasi dalam proses pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat
sebagai berikut:
Tabel 1. Daftar evaluasi guru

No Nama P/L NILAI PREDIKAT
1 Rafika Ayunara P 90 Baik

2  Darmawati P 90 Baik

3 Ahmad Fachri L 90 Baik

4 Andi Muhammad Raihan Faiz L 90 Baik

5 Nurfadhillah P 90 Baik

6  Muh. Fakhri Hamzah L 90 Baik

7 Muh. Fadli Dwi Andika L 95 Sangat Baik
8  Suci Arrahmah P 93 Baik

9  Muh. Arif Hidayatullah L 98 Sangat Baik
10 Abd. Aziz L 90 Baik

11 Hesti Fausia Siska P 98 Sangat Baik
12 Siska P 95 Sangat Baik
13 Muh. Farel Ardiansya Ajwan L 93 Baik

14 Munirah Azzahrah rumadaul P 93 Baik
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15 Suci Ramadhani P 95 Sangat Baik
16 Ayu Rahayu P 93 Baik

17 Jeslina P 95 Sangat Baik
18 Muh. Fauzan Syara L 95 Sangat Baik

d) Garis besar pelaksanaan pembelajaran

Hasil wawancara yang dilakukan kepada guru dihasilkan beberapa jawaban
yang sangat memuaskan. Dari pertanyaan tersebut memberi gambaran bahwa di
SMA Wahyu Makassar telah mengembangkan seni dalam salah satu mata peajaran.
Di SMA Wahyu Makassar telah dibuat program tahunan dan semester, dimana hasil
dari pelajaran ini akan di evaluasi setiap semester dalam bentuk karya seni.

Pembelajaran seni yang dilakukan SMA Wahyu Makassar mengikuti
kurikulum yang dietapkan oleh pemerintah dan disajikan dalam bentuk silabus dan
RPP. Proses pembelajaran seni ini meliputi tiga tahap yakni perencanaan yang
disajikan diawal pertemuan meliputi, menerima teori, persiapan alat, bahan, cara
kerja, kemudian pelaksanaan dilakukan di pertemuan berikutnya. Pada tahap ini
dilakukan pengerjaan pembuatan karya seni dan diawasi langsung oleh guru mata
pelajaran.

Pada pembuatan karya seni kriya ini ditemukan beberapa kendala dan faktor
penghambat yakni sering ditemukan bahan limbah anorganik yang telah rusak
sehingga sulit dijadikan bahan, selain itu kadang ditemukan bahan tambahan yang
harganya cukup mahal.

Proses pembuatan lampu hias ini di ikuti 18 siswa dari kelas X SMA Wahyu
Makassar. Keberhasilan dalam pembuatan lampu dapat diamati bagaimana siswa
mengerjakan lampu berdasarkan prosedur yang telah diajarkan. Keberhasilan
berikutnya adalah bagaimana lampu hias yang jadi sesuai dengan desain dan
ditambah dengan variasi. Dalam proses pembuatan terlihat antusias siswa yang

sangat tinggi, mereka melakukan dengan fokus yang tinggi, dilakukan dengan santai
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dan penuh keceriaan. Dampak yang diberikan pun sangat besar yakni dampak positif
dimana dapat melatih dan meningkatkan kreativitas siswa.

Hasil pembuatan lampu hias ini secara keseluruhan sudah bagus meski pun
masih ada beberapa siswa yang belum berani menyalurkan idenya secara maksimal.
Dan tujuan dari pelajaran ini dapat mengembangkan cara berpikir siswa, sikap, dan
nilai dirinya sebagai individu maupun sebagai makhluk social dan budaya.

Hasil wawancara dari siswa didapat hasil yang memuaskan terhadap
penilaian terhadap guru dan mata pelajaran. Dijelaskan bahwa guru selalu membaca
doa, lalu mengenalkan topik dan konsep yang akan dibahas, pengantar singkat,
pertanyaan atau aktivitas pendahuluan untuk memancing siswa terhadap materi
pelajaran. Selain itu siswa menjelaskan bahwa guru menyampaikan tujuan kepada
siswa sehubungan dengan pelajaran sehingga mahasiswa dapat memehami tujuan
yang ini dicapai.

Bagi siswa membuatan lampu hias merupakan hal yang baru sebab selama
ini mereka membuat karya yang lain. Adanya karya seni kriya yang dari bahan
anorganik membuat kesadaran siswa akan kesadaran lingkungan. Siswa juga
menjelasan lingkungan memainkan peran yang penting dalam mendukung kegiatan
pembelajaran seni kriya di sekolah. Lingkungan yang tepat dapat memberikan
dampak positif pada pengalaman belajar siswa dalam seni kriya. Fasilitas yang
lengkap, seperti peralatan yang memadai, memungkinkan siswa untuk berkreasi
dengan lebih baik dan mengembangkan keterampilan.

Berbeda dengan guru, faktor hambatan yang dirasakan oleh siswa adalah
waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan ini sangat lama dan dibatasi oleh waktu
jam pembelajaran. Kesulitan yang mereka hadapi yakni saat memotong plastic yang
harus sesuai dengan desain dan menggunakan alat yang tajam sehingga harus hati-
hati. Mereka juga merasa tertantang dalam proses pembuatan lampu hias ini, namun
mereka mengakui bahwa pembuatan lampu hias ini sengat menyenangkan dan

mengembangkan ide kreatif mereka.
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Gambar 4. Wawancara Guru dan Siswa

KESIMPULAN

1. Perencanaan pembelajaran seni kriya dengan menggunakan limbah anorganik pada
kelas X SMA Wahyu Makassar dengan bahan limbah plastik dirumuskan sebelum
pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

2. Pelaksanaan pembelajaran seni kriya untuk materi ajar pembuatan lampu hias dengan
menggunakan limbah anorganik pada kelas X SMA Wahyu Makassar menggunakan
bahan plastik bekas sesuai dengan prosedur pembelajaran yang menekankan pada
aspek kreasi dengan konsep kesadaran lingkungan.

3. Hasil karya seni kriya untuk materi pemanfaatan limbah anorganik pada siswa SMA
Wahyu Makassar memiliki keberagaman tipologi estetik sesuai dengan pengalaman
siswa dilingkungan masyarakat, sehingga karya-karya yang dihasilkan memiliki nilai

fungsional yang cukup berarti.
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